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1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra berasal dari bahasa sanskerta yaitu kata “shastra” yang merupakan
kata serapan dari bahasa sansekerta, memiliki makna teks yang mengandung
intruksi atau pedoman, dari kata “sas” yang memiliki makna intruksi atau ajaran.
Dalam bahasa Indonesia kata ini biasanya di gunakan untuk mengacu kepada
“kesusastraan” atau sesuatu tulisan yang memiliki arti, makna dan juga sesuatu
yng memiliki suatu keindahan tertentu.

Seperti yang dikatakan oleh Sumardjo dan Sumaini, mereka mengatakan
bahwa salah satu pengertian sastra adalah seni bahasa. Yang memiliki makna,
lahirnya sebuah karya sastra adalah untuk dinikmati diri sendiri atau juda utuk
dapat dinikmati oleh siapa saja yang membacanya atau pembacanya. Untuk dapat
meulis dan menikmati karya sastra secara sungguh-sugguh dan karya yang baik
sangat diperlukan pengetahuan tentang sastra. Tanpa pengetahuan tentang sastra
yang cukup, penikmatan akan sebuah karya sastra hanya bersipat dangkal,
sementara dan sepintas saja karena kurangnya pemahaman yang tepat. Sangat
diperlukan pengatahun akan sastra karena agar semua orang tahu apa yang
dimaksud deng sastra. Karya sastra bukanlah ilmu, karya sastra adalah seni yang
memiliki unsur kemanusiaan di dalamnya, khususnya perasaan sehingga sangat
susah diterapkan untuk metode keilmuan.

Karya sastra adalah ungkapan perasaan manusia yang bersifat pribadi
yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam
bentuk gambaran kehidupan yang dapat membangkitkn pesona dengan alat bahasa
dan dilukiskan dalam bentuk tulisan. Sumardjo dalam bukunya mengatakan
bahwa karya sastra adalah sebuh usaha merekam isi jiwa sastrawanya, rekaman
ini menggunakan alat bahasa. Sasrta adalah bentuk rekaman dengan bahasa yang
akan disampaikan kepada orang lain.

Karya sastra adalah hasil ciptaan sastrawan sebagai media hiburan yang
memiliki nilai estetis yang disampaikan secara komunikatif tentang maksud
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penulis. Sastra merupakan sebuah hal yang tidak bisa dipisah dari bidang sosial
dan budaya yang ada. Melalui sastra, seorang bisa bisa melihat pandangan
masyarakat terhadap sesuatu dan juga bisa memberikan gambaran pada kehidupan
sosial yang bersifat nyata (Werren, 1995: 15). Fathurohman (2013) menyebutkan
bahwa karya sastra sebagai salah satu hasil kesenian, tidak dapat berdiri sendiri
tanpa mempedulikan dunia sekitarnya. Dalam dunia sastra dikenal empat hal yang
harus diperhatikan, yaitu pengarang, karya sastra, pembaca, dan lingkungan alam
(universe). Keempat hal itu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
begitu saja. Karya sastra ada karena diciptakan pengarangnya. Pengarang adalah
makhluk yang berinteraksi-dengan manusia sosial masyarakat di sekitarnya.

Sastra memiliki beberapa jenis karya sastra yaitu puisi, prosa dan drama.
Karya sastra jenis prosa terbagi menjadi tiga genre yaitu, novel, cerita pendek, dan
novelet (Sumarjo, 1997: 25). Salah satu bentuk karya sastra yang paling banyak
diminati saat ini adalah karya sastra berbentuk prosa yaitu novel. Adapun
penelitian ini berkatain dengan novel. Novel yang digukanan dalam penelitian ini
adalah novel yang berjudul Layla & Majnun (Kisah Cinta Klasik dari Negeri
Timur) karya Nizami yang diterjemahkan Nina Artanti Rudianto, selanjutnya
novel ini diterbitkan oleh MedPress Digital pada tahun 2012 dengan tebal 192
halaman.

Karya sastra bentuk novel tidak terlepas dari nilai-nilai positif, di
antaranya nilai pendidikan karakter. Pendidikan karakter menjadi pendidikan
penting yang harus diterapkan agar dapat menghadapidunia globaldan regional
(Widyahening dan Wardhani 2016:2). Novel sebagai salah satu karya sastra yang
paling banyak diminati. Secara etimologis, novel berasal dari bahasa latin yaitu
novellus yang terbentuk dari kata novus yang memiliki arti baru. Dikatakan baru
karena novel adalah karya sastra yang datang setelah bentuk karya sastra lainya
seperti puisi dan drama. Novel sendiri diartikan dapat memberikan konsentrasi
kehidupan yang lebih tegas. Novel juga memiliki struktur yang kompleks seperti
bentuk prosa lainya, yang di dalamnya terkandung unsur-unsur setting,

perwatakan, narasi, teknik narasi, bahasa dan tema. Bagian penting dalam
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membaca novel adalah usaha untuk menentukan nilai yang ditampilkan pengarang
pada masing-masing perwatakan (Suyitno, 2009: 35).

Novel adalah cerita yang berbentuk prosa dengan ukuran yang lebih luas,
meskipun mungkin yang luas hanya salah satu unsur fiksi yang terkandung dalam
cerita, misalnya temanya atau karakter, namun hal itu dapat berarti bahwa novel
memiliki cerita yang lebih luas dengan beberapa hal yang menjadi alasanya
seperti plot yang lebih kompleks, berisi karakter banyak, tema yang kompleks,
beragamnya suasana cerita dengan setting cerita yang beragam pula (Sumardjo,
1997: 29).

Menurut Andayani (2013: 54) novel adalah salah satu jenis karya sastra
dengan menampilkan sebuah dunia yang mengemas model kehidupan yang
diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya,
dalam unsur intrinsik meliputi: peristiwa, plot, tokoh atau penokohan, latar dan
sudut pandang, yang bersifat imajinatif. Secara umum, pengertian novel adalah
karangan prosa yang panjang dan mengandung rankaian cerita kehidupan
seseorang dengan orang disekitarnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap
pelaku. Tidak sedikit yang menganggap bahwa unsur intrinsik merupakan bagian
penting dalam sebuah karya sastra, karena melalui unsur intrinsik dapat
memudahkan pemahaman terhadap isi karya sastra, baik cerpen maupun novel.
Unsur intrinsik adalah bagian dari karya sastra untuk menganalisis karya sastra
(Ningtyas, 2019: 36).

Novel yang akan dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan sosiologi,
yang berjudul Layla & Majnun (kisah Cinta Klasik dari Negeri Timur) karya
Nizami. Novel ini bercerita tentang bagaimana Qays yang jatuh cinta terhadap
Layla dan menjalani kisah cinta mereka secara diam-diam hingga akhirnya
diketahui orang banyak. Akan tetapi pada masa itu kisah cinta merupakan hal
yang tabu di kawasan tersebut hingga akhirnya dimana pada saat itu mereka
dipaksa harus berpisah. Keadaan sosial pada saat itu sangat tidak memungkinkan
untuk Qays dan Layla untuk meneruskan kisah cintanya. Karena di dalam novel
tersebut terdapat gejala masalah sosial yang terjadi terkait berbagai masalah

sosial. Sehingga, terdapat alasan mendasar yang di ulas oleh peneliti.
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Escarpit (2017: 3) menjelaskan bahwa sosiologi adalah ilmu yang
membahas tentang struktur sosial, proses sosial serta perubahan sosial yang
berkembang dalam suatu kelompok masyarakat dan sifat perilaku sosial. Dengan
ini kaitanya dengan karya sastra, karena masalah interpretasi psikologi, moral, dan
filsafat menimbulkan media karya. Masalah segi historis, politik, sosial, bahkan
ekonomi, menimbulkan masalah dari adanya koleksifitas publik.

Sosiologi sastra adalah cabang penelitian yang bersifat reflektif, hal ini
berkaitan berkaitan antara karya sastra dengan masyarakat. Walaupun sastra
tersebut bersifat fiksi, pada kenyataanya, sastra selalu menampilkan gambaran
hidup dan kehidupan itu sendiri, yang merupakan kenyataan sosial, sastra juga
mampu memberikan manfaat dan nilai-nilai moral bagi pembacanya (Muflikah,
2014: 439). Lingkungan sosial yang ada pada novel-novel berpotensi untuk
memicu munculnya nilai intoleran (Amriani, 2014)

Analisis sosiologi yang terdapat dalam teori-teori sosiologi adalah teori
yang dapat menjelaskan hakikat karya sastra sebagai sistem komunikasi, fakta
sosial yang berkaitan dalam aspek ekstrinsik, seperti; kelas sosial, interaksi sosial,
konflik sosial, kelompok sosial, stratifikasi sosial, intitusi sosial, sistem sosial,
kesadaran sosial, mobilitas sosial dan sebagainya (Ratna, 2019: 18). Selanjutnya
Adang (2013: 256) menjelaskan masalah sosial timbul karena sebab-sebab dari
luar individu (ekstrinsik) dan dari individu sendiri (intrinsik). Masalah yang
menjelaskan kondisi dari sistem ditempat masyarakat hidup kemudian menjadi
masalah yang bermula menggambarkan individu.

Salah satu novel yang cukup popular di tengah masyarakat yang
mengandung nilai aspek sosial yaitu novel Layla & Majnun (Kisah Cinta Klasik
dari Negeri Timur) karya Nizami. Kelebihan novel Layla & Majnun (Kisah Cinta
Klasik dari negeri Timur) adalah mengangkat masalah sosial dan cinta. Di dalam
novel Layla & Majnun (Kisah Cinta Klasik dari Negeri Timur) tokoh Qays sangat
mencintai Layla hingga suatu keadaan mereka harus dipisahkan secara paksa, hal
itu yang menjadikan Qays patah hati dan menjadi gila sehingga masyarakat
menyebutnya Majnun (gila), banyak nilai sosial yang dapat diambil dari peristiwa

yang ada di dalam novel ini.
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Alasan dipilhnya novel Layla & Majnun (Kisah Cinta Klasik dari Negeri
Timur) karya Nizami ini sebagai objek penelitian yaitu dapat memberikan nilai
sosial mengenai kisah yang ada di dalam novel ini yakni kisah seorang lelaki
bernama Qays yang begitu tergila-gila dengan seorang gadis bernama Layla
mereka menjalin cinta secara sembunyi-sembunyi, akan tetapi suatu ketika kisah
cinta mereka di ketahui banyak orang, karena itu mereka harus dipaksa berpisah
karena tidak diperbolehkan seorang laki-laki dan perempuan memadu kasih di
luar pernikahan. Oleh sebab itu Qays yang tidak dapat bertemu lagi dengan Layla
membuatnya menjadi Majnun (gila).

Berdasarkan studi pustaka, di dalam novel Layla & Majnun (Kisah Cinta
Klasik dari Negeri Timur) karya Nizami mengandung beberapa nilai sosial,
seperti sosial politik yang sebagaimana terdapat pada kutipan di bawah ini:

Bagi suku Layla, situasi ini tidak dapat dapat di tolelir, karena
tidak saja menyangkut nama baik Layla, namun juga nama baik suku
menjadi taruhanya. Apakah benar jika integritas meraka dipertanyakan
dan nama baik mereka dinodai oleh si bocah gila dari banu Amir ini ?
Apakah benar reputasi Layla ternoda ? mereka harus segera bertindak.

(L&M:KCKNT, 2012, him. 17)

Berdasarkan kutipan tersebut, terdapat nilai sosial yang ditunjukkan di
dalamnya yaitu bagaimana reputasi suatu kaum atau golongan sangat penting,
maka dari pada itu tindakan yang bisa mengancam reputasi suatu kaum atau
golongan sebisa mungkin harus di hindari walaupun harus mengesampingkan
urusan putri dari pemimpin kaum tersebut.

Terdapat penelitian sejenis yang berkaitan dengan novel Layla &
Majnun, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Arsyad (2021). Perbedaan
penelitina ini dan penelitian yng dilakukan oleh Arsyad terketak pada kajian
penelitian digunakan. Pada penelitian Arsyad kajian penelitian yang digunakan
adalah kajian gaya bahasa, sedangkan penelitin ini pada aspek sosial. Di dalam
penelitian Arsyad dijelaskan mengenai gaya bahasa yang terdapat pada novel
Layla & majnun.

Hasanah (2019) telah melakukan penelitian dengan menggunakan kajian
romantisme dalam novel Layla & Majnun. Di dalam penelitianya hasanah

menyimpulkan beberapa hal. Pertama membahas kisah cinta Layla dan Qays,
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kedua ekspresi cinta, ketiga ekspresi rasa malu, keempat ekspresi sedih, kelima
ekspresi kebencian, dan keenam ekspresi rasa bersalah.

Erwani (2009) telah melakukan penelitiannya dengan mengkaji
fenomena kejiwaan tokoh utama vyaitu Layla dan Qays. Erwani juga
mendeskripsikan perilaku manusia dalam novel Layla dan majnun serta
mendeskripsikan dan menganalisi prosesn dalam novel Layla dan Majnun. Hasil
representasu perilaku manusia dalam novel Layla dan Majnun adalah reaksi
agresif, reaksi menghindar, reaksi kompromi, regresi, berkhayal, pengalihan,
menutup kelemahan, dan peningkatan diri. Hasil dari analisis proses mental
dalam novel Layla dan Majnun adalah mental presepsi, mental afeksi, dan mental
kognisi.

Berdasarkan beberapa penelitian yang menggunakan novel Layla dan
Majnun di atas, peneliti mengetahui penelitian relevan tersebut setelah mencari
informasi dari berbagai sumber, tetapi penelitian-penelitian tersebut berbeda
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian,
penelitian ini dibuat dengan kemampuan sendiri dan dapat dilanjutkan.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, penulis tertarik untuk
mengambil judul “ Analisis Struktur dan Aspek Sosial dalam Novel Layla &
Majnun (Kisah Cinta Klasik dari Negeri Timur) karya Nizami Menggunakan
Kajian Sosiologi Sastra ”. Sehingga tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan struktur dan aspek sosial dalam novel Layla & Majnun (Kisah
Cinta Klasik dari Negeri Timur) karya Nizami, dimana nilai sosial itu penting

untuk dipelajari dan diimplementasikan dalam kehidupan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1) Bagaimanakah struktur dalam novel Layla & Majnun (Kisah Cinta
Klasik dari Negeri Timur)?
2) Bagaimana aspek sosial dalam novel Layla & Majnun (Kisah cinta

Klasik dari Negeri Timur) menggunakan pendekatan sosiologi sastra?



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat
dipaparkan sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan struktur dalam novel Layla & Majnun (Kisah Cinta
Klasik dari Negeri Timur).
2) Mendeskripsikan aspek sosial dalam novel Layla & Majnun (Kisah

Cinta Klasik dari Negeri Timur) menggunakan kajian 6 sosiologi sastra.

1.4 Manfaat Penelitaan
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut.
1) Manfaat Teoretis
Hasil analisis ini diharapkan memberikan pengetahuan bagi pembaca,
mengenai teori Sosiologi sastra, sehingga dengan penelitian ini dapat
menambah pengetahuan dalam bahasa dan sastra.
2) Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi sastrawan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman terhadap
sastrawan dalam menganalisis sebuah karya sastra, khususnya
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
melaksanakan penelitian yang sejenis mengenai Sosiologi sastra.
b. Manfaat bagi penikmat sastra
Penelitian Sosiologi sastra yang terdapat dalam novel Layla &
Majnun (Kisah Cinta Klasik dari Negeri Timur) karya Nizami ini
dapat dijadikan bahan bacaan penelitian dengan penelitian-
penelitian lain yang telah ada sebelumnya.
c. Manfaat bagi peneliti lain
Penelitian Sosiologi sastra yang terdapat dalam novel Layla &
Majnun (Kisah Cinta Klasik dari Negeri Timur) karya Nizami ini
dapat dijadikan bahan acuan dan perbandingan penelitian lain yang

akan diteliti.



